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RINGKASAN

AGUS SANTOSO. Analisis Usaha Peternakan Ayam Petelur (Gallus Gallus) Di
Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (dibimbing oleh
SISVABERTI AFRIYATNA dan YULLIAH PEROZA)

Penelitian bermaksud untuk mengetahui besar keuntungan yang didapat dan
Tingkat Keuntungan dari usaha ternak ayam petelur di Kecamatan Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survei. Metode penarikan contoh menggunakan metode sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi,
Wawancara Secara Mendalam (Deep-Interview), Dokumentasi. Metode
Pengolahan Data dan Analisis Data menggunakan Editing, Coding dan
Kategorisasi dan Klarifikasi (Tabulating). Berdasarkan Hasil penelitian
menunjukan bahwa dari usaha ternak ayam ras petelur 16 orang peternak telur
mendapatkan keuntungan rata-rata sebesar Rp.23.355.842 /bulan, dan dari hasil
perhitungan Return Cost Ratio (R/C) didapati angka 3,8 yang bebarti usaha
peternakan ayam petelur mengalami keuntungan karena nilai Return Cost Ratio
R/C > 1.

Kata Kunci : Usaha Peternakan, Ayam Petelur (Gallus Gallus)



SUMMARY

AGUS SANTOSO. Analysis of Laying Chicken Farming (Gallus Gallus) in
Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency (Supervised by SISVABERTI
AFRIYATNA and YULLIAH PEROZA)

This study intends to determine the magnitude of the profits and the level of
profits from the laying hens business in Sungai Lilin District, Musi Banyuasin
Regency. The research method used is a survey method. The sampling method
using the saturated sampling method is a sampling technique when all members of
the population are used as samples. The data collection methods used in this study
were Observation, Deep-Interview, Documentation. Methods of Data Processing
and Data Analysis using Editing, Coding and Categorization and Clarification
(Tabulating). Based on the results of the study, it shows that from the laying hens
business, 16 egg breeders get an average profit of Rp. 23,355.842 / month, and
from the calculation of the Return Cost Ratio (R/C) it is found that the number is
3.8 which means that the livestock business Laying hens experience profit
because the Return Cost Ratio R/C value > 1.

Key words : Livestock Business, Layer Chicken (Gallus gallus)
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu subsektor dalam pertanian yang sangat penting bagi
perkembangan perekonomian Indonesia dewasa ini dan yang akan datang adalah
subsektor peternakan. Peran subsektor peternakan terhadap pembangunan
pertanian cukup signifikan, dimana industri perunggasan merupakan pemicu
utama perkembangan usaha sub sektor peternakan. Industri perunggasan memiliki
nilai strategis khususnya dalam penyediaan protein hewani untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri dan peluang ekspor, disamping peranannya dalam
memanfaatkan peluang kesempatan kerja (Departemen Pertanian, 2018).

Pembangunan subsektor peternakan berperan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia secara berkelanjutan melalui perbaikan gizi, peningkatan
pendapatan, mensejahterakan masyarakat dan peternak serta membuka
kesempatan kerja bagi masyarakat (Simarmata, 2008). Pembangunan peternakan
merupakan salah satu aspek pening dalam pembangunan pertanian, terutama pada
saat terjadinya krisis ekonomi dan moneter (Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan, 2017).

Prospek usaha peternakan ayam petelur di Indonesia di nilai sangat baik di
lihat baik dari pasar dalam negeri maupun luar negeri, jika di tinjau dari sisi
penawaran dan permintaan. Industri peternakan memasuki era baru sebagai
sumber pertumbuhan pertanian, di mana berperan penting dalam kehidupan
perekonomian dan pembangunan sumber daya manusia sebagai penyedia protein
hewani yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tubuh manusia.
Peningkatan sumber daya manusia tidak mungkin tercapai tanpa gizi yang cukup
terutama dari protein hewani seperti daging, telur dan susu. Salah satu produk
peternakan yang memiliki nilai nutrisi baik adalah telur (Rustan, 2012).

Telur ayam ras sangat diminati masyarakat, selain mudah didapatkan juga
harganya terjangkau, memiliki kandungan gizi yang tinggi, rasanya enak dan

dapat diolah menjadi berbagai macam produk makanan. Telur yang dikonsumsi



masyarakat Indonesia umumnya berasal dari unggas yang diternakkan atau
disebut ayam petelur. Ayam petelur merupakan salah satu ternak unggas yang
cukup potensial di Indonesia. Ayam petelur dibudidayakan khusus untuk
menghasilkan telur secara komersial (Murdani, 2018).

Prospek pengembangan Agribisnis ayam ras petelur di masa yang akan
datang bisa dilihat dari sisi penawaran (supply side) dan sisi permintaan (Demand
side) telur. Dilihat dari sisi permintaan telur ayam ras, dalam struktur konsumsi
telur dan sifat pertmintaan yang sangat sesuai dengan perkembangan masa depan.
Semakin pentingnya peranan telur ayam ras dalam struktur konsumsi telur, telur
ayam ras memiliki sifat permintaan yang income elastic demand. Bila pendapatan
meningkat, maka konsumsi telur juga akan mengalami peningkatan. Berdasarkan
data konsumsi telur di Indonesia, konsumsi telur ayam ras petelur pada tahun
1990-2014 rata-rata mengalami peningkatan sebesar 6.28% pertahun (Kementrian
Pertanian, 2015).

Ayam ras petelur merupakan hasil rekayasa genetis berdasarkan karater-
karakter dari ayam-ayam sebelumnya ada. Perbaikan-perbaikan genetik terus
diupayakan agar mencapai performance yang optimal, sehingga dapat
memproduksi telur dalam jumlah yang banyak. Salah satu keuntungan dari ayam
ras petelur adalah produksi telurnya yang lebih tinggi dibandingkan produksi telur
ayam buras dan jenis ayam ras petelur lainnya. Pemilihan ayam petelur diperlukan
guna mendapatkan produktivitas peternakan yang tinggi dengan menerapkan
sistem seleksi untuk mengeluarkan ayam-ayam yang rendah produksinya.
(Soehardji, 2017). Ayam ras petelur berperan penting dalam penyediakan
kebutuhan telur masyarakat sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan protein
hewani. Semakin pentingnya peranan ayam petelur dalam struktur konsumsi telur,
setiap tahun permintaan terhadap telur semakin meningkat dan telur ayam
memiliki permintaan yang income estik demand.

Berdasarkan data statistik peternakan dan kesehatan hewan (2021),
diketahui jumlah populasi ayam ras petelur di Indonesia tahun 2018 yakni
berjumlah 261 .932.627, tahun 2019 berjumlah 263 .918.004 dan tahun 2020



berjumlah 281.108.407, berikut disajikan tabel perkembangan populasi ayam ras
di Indonesia tahun 2018-2020.
Tabel 1. Populasi Ayam Petelur di 34 Provinsi Tahun 2018-2020

Populasi Ayam Petelur Menurut Provinsi (Ekor)

No Provinsi
2018 2019 2020

1 Aceh 3.188.727 683.594 728.120
2 Sumatera Utara 22.457.559 28.451.314 30.304.502
3 Sumatera Barat 11.235.623 15.775.761 16.803.321
4 Riau 1.956.112 678.705 722.913
5 Jambi 977.763 1.260.470 1.342.571
6 Sumatera Selatan 10.027.100 7.595.799 8.090.554
7 Bengkulu 76.051 601.952 641.160
8 Lampung 6.330.158 7.263.647 7.736.768
9 Kep. Bangka Belitung 324.377 587.410 625.671
10  Kep. Riau 216.116 776.597 827.181
11  Dki Jakarta 1.614.939 - -
12 Jawa Barat 44.857.022 26.032.784 27.728.439
13 Jawa Tengah 32.763.071 27.740.622 29.547.518
14 Di Yogyakarta 6.235.984 3.489.305 3.716.582
15  Jawa Timur 73.773.529 90.639.492 96.543.331
16  Banten 12.183.018 11.347.388 12.086.505
17 Bali 8.669.087 10.344.362 11.018.146
18  Nusa Tenggara Barat 1.142.076 1.884.789 2.007.556
19  Nusa Tenggara Timur 1.059.791 510.081 543.305
20  Kalimantan Barat 4.491.485 6.407.392 6.824.740
21  Kalimantan Tengah 86.660 410.351 437.079
22 Kalimantan Selatan 6.040.318 4.818.033 5.131.858
23 Kalimantan Timur 480.066 1.851.460 1.972.056
24 Kalimantan Utara 409.825 33.705 35.900
25  Sulawesi Utara 797.122 1.476.215 1.572.369
26 Sulawesi Tengah 674.304 768.134 818.167
27  Sulawesi Selatan 7.859.015 10.615.596 11.312.434
28  Sulawesi Tenggara 255.796 157.223 167.464
29  Gorontalo 345.295 212.047 225.859
30  Sulawesi Barat - 329.625 345.708
31  Maluku 299 34.379 36.618
32 Maluku Utara - 4.908 5.228
33  Papua Barat 1.395.374 456.706 486.454
34  Papua 8.965 678.158 722.330

Indonesia 261.932 .627 263.918. 004 281.108. 407

Sumber : BPS, 2021



Sementara jumlah populasi ayam petelur di Sumatera Selatan tahun 2018
berjumlah 10.027.100 ekor, tahun 2019 berjumlah 7.595.799, dan tahun 2020
berjumlah 8.090.554. Usaha peternakan ayam petelur merupakan suatu jenis
usaha yang dapat memperoleh keuntungan yang cepat karena dari harga telurnya
yang cukup murah sehingga mudah dijangkau oleh kalangan masyarakat. Dalam
mengelola usaha peternakan ayam, tiap peternak harus memahami unsur penting
dalam produksi.

Keberhasilan usaha peternakan tidak terlepas dari tiga faktor unsur penting,
yaitu breeding (pembibitan), feeding (pakan ternak), atau manajemen
(pengelolaan usaha peternakan), Ardiansyah, dkk (2012). Manajemen atau
pengelolaan usaha peternakan sangat penting untuk diperhatikan dan memerlukan
penanganan yang khusus sehingga akan menghasilkan pertumbuhan ayam yang
baik pula, kondisi ayam yang sehat, tingkat mortalitas yang rendah akan
menghasilkan ayam petelur dengan produksi telur yang sangat tinggi sehingga
akan menghasilkan untung yang banyak.

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah agraris dengan luas wilayah
14.265,96 km2 yang terbagi menjadi 14 Kecamatan terdiri dari 80 desa.
Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu kecamatan yang ada diKabupaten
Musi Banyuasin yang sebagian besar masyarakatnya hidup dan bekerja pada
sektor pertanian khususnya subsektor peternakan ayam petelur. Adapun Desa atau
Kelurahan yang ada di 3 Kecamatan Sungai Lilin adalah Berlian Makmur, Bukit
Jaya, Bumi Kencana, Cinta Damai, Linggo Sari, Mekar Jadi, Mulyo Rejo, Nusa
Serasan, Panca Tunggal, Pinang Banjar, Sri Gunung, Suka Damai Baru, Sumber
Rejeki, Sungai Lilin, Sungai Lilin Jaya (Profil Kabupaten Musi Banyuasi, 2020).



Berikut adalah Populasi ayam menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten
Musi Banyuasin (BPS).

Tabel 2. Populasi Ayam Petelur Menurut Kecamatan Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin, Tahun 2018-2019.

Ayam Petelur (ekor/tahun)

No Kecamatan

2018 2019

1  Batanghari Leko 400 700
2  Plakat Tinggi 680 1.540
3 Sungai Lilin 3.910 1.1192
4  Bayung Lencir 1.000 2.500
Jumlah 5.990 15.932

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin, Tahun 2020

Tabel 2. menunjukan bahwa populasi ayam petelur di Kabupaten Musi
Banyuasin mengalami kenaikan tahun 2018 dari 5.999 ekor, naik menjadi 15.932
ekor di tahun 2019. Dan Kecamatan Sungai Lilin merupakan Kecamatan yang
mengaami peningkatan pesat populasi ayam petelur di Kabupaten Musi
Banyuasin. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti sangat tertarik
untuk meneliti mengenai “Analisis Usaha Peternakan Ayam Petelur (Gallus

gallus) Di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.  Berapa keuntungan dari usaha ternak ayam petelur di kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Bagaimana Tingkat Keuntungan usaha ternak ayam petelur di kecamatan
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.  Mengetahui keuntungan yang didapat dari usaha ternak ayam petelur di
kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
2. Mengetahui Tingkat Keuntungan ternak ayam petelur di kecamatan Sungai

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.



Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai tambahan pengetahuan
dan masukan serta dapat memberikan informasi mengenai keadaan usaha
peternakan ayam ras petelur didaerah penelitian sehingga dapat membantu pihak
lain yang berkepentingan dalam mengambil langkah yang tepat agar
dapatmengembangkan usaha peternakan ayam petelur dan referensi bagi para

peneliti selanjutnya.
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